BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

3.1.1 Waktu Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini dibutuhkan waktu selama 6 (enam)

bulan, terhitung sejak bulan Januari hingga bulan Juli 2020. Alasan peneliti
menggunakan waktu tersebut karena bertepatan dengan naiknya jumlah
pengguna Spotify di masa pandemi sekarang ini.
3.1.2 Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di wilayah Jabodetabek dengan sasaran
responden yaitu pengguna aplikasi Spotify Premium yang berdomisili di
wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi. Alasan peneliti
memilih wilayah tersebut karena agar mempermudah peneliti untuk

mendapatkan responden dengan kriteria yang sesuai.

3.2 Desain Penelitian

1. Metode Penelitian
Menurut Syahrum (2014, p. 37) metodelogi penelitian merupakan

suatu materi pengetahuan untuk mendapatkan arti yang lebih dalam
mengenai langkah-langkah penelitian.  Selanjutnya menurut Hardani
(2020, p. 236) mengungkapkan bahwa penelitian adalah salah satu upaya
untuk dengan menggunakan cara sistematis dalam memecahkan suatu

permasalahan yang selanjutnya melaporkan hasil penelitian. Peneliti
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menggunakan pendekatan kuantitatif pada penelitian ini. Menurut Siyoto
dan Sondik dalam Hardani (2020, p. 238) pendekatan kuantitatif
merupakan penelitian yang menggunakan banyak angka, mulai dari
proses pengumpulan datanya, menganalisis data, sampai menyajikan hasil
penelitian.

Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode survei, hal
tersebut sesuai menurut Sugiyono dalam Arifin (2020) bahwa
pendekatan yang menggunakan metode survei merupakan pendekatan
kuantitatif. Peneliti mendapatkan informasi dengan menggunakan
kuesioner yang dibuat pada Google Form lalu disebar di wilayah
Jabodetabek agar dapat bisa lebih tersebar secara meluas.

Kontelasi Pengaruh Antar Variabel
Berdasarkan kerangka hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya,

bahwa :

H1: Terdapat pengaruh signifikan antara faktor pribadi terhadap

keputusan pembelian

H2: Terdapat pengaruh signifikan antara faktor sosial terhadap

keputusan pembelian

Maka kontelasi hubungan antar variabel pada penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 3. 1 Kontelasi Antar Variabel

Sumber: Diolah oleh peneliti

Keterangan:

Variabel Bebas (X1) : Faktor Pribadi

Variabel Bebas (X2) : Faktor Sosial

Variabel Terikat (Y) : Keputusan Pembelian

v

: Arah Hubungan

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Dikutip dari Syahrum (2014, p. 113) populasi adalah seluruh objek

yang ingin diteliti oleh peneliti, populasi sering disebut universe.
Anggota dari populasi bisa manusia, benda mati, dan benda hidup.
Menurut Hermawan (2019, p. 61) populasi merupakan suatu wilayah

yang berisi dari subjek dan objek yang memiliki karakteristik tertentu
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yang ditetapkan oleh peneliti. Populasi dari penelitian ini adalah
pengguna aplikasi Spotify Premium.
3.3.2 Sampel

Dikutip dari Hermawan (2019, p. 62) sampel merupakan suatu objek
dan subjek yang mewakili dari populasi. Dalam penelitian ini sampel
yang diambil merupakan pengguna aplikasi Spotify Premium di wilayah
Jabodetabek dengan minimal penggunaan aplikasi selama 3 (tiga) bulan
terakhir.

Lalu dalam penelitian ini pengambilan sampelnya dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Peneliti menggunakan teknik
ini dengan menentukan Kriteria tertentu, Yyaitu pengguna Spotify
Premium di wilayah Jabodetabek dengan minimal penggunaan selama 3
(tiga) bulan terakhir dan minimal berusia 17 tahun.

3.4 Pengembangan Instrumen
Dalam penelitian ini, peneliti mengguna 3 (tiga) Variabel yaitu Faktor
Pribadi sebagai Variabel (X1), Faktor Sosial sebagai Variabel (X2) dan
Keputusan Pembelian sebagai Variabel ().
3.4.1 Faktor Pribadi (X1)

a. Definisi Operasional

Faktor pribadi merupakan suatu perasaan yang tumbuh dari dalam
diri seseorang, perasaan tersebut tidak bisa dipengaruhi oleh hal luar

karena pada dasarnya perasaan tersebut tumbuh dan menguasi diri.
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Dan hal yang dapat mempengaruhi pribadi berasal dari usia dan
tingkatan, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan
konsep diri.

b. Kisi-Kisi Instrumen Faktor Pribadi (X1)

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Instrumen Faktor Pribadi

Variabel Indikator Pernyataan
1. Saya membeli Spotify
Premium sebagai salah
satu alat yang menunjang
pekerjaan saya
2. Saya membeli Spotify
Premium karena saya
mampu untuk membeli
aplikasi tersebut
1. Saya membeli Spotify
Premium karena sesuai
dengan usia Saya saat ini
2. Saya membeli Spotify
Premium karena Saya
merasa di tingkatan
kehidupan Saya ini
sangat butuh untuk
membeli aplikasi tersebut
1. Saya membeli Spotify
Premium karena sesuai
dengan gaya hidup Saya
pribadi

Pekerjaan
dan Keadaan
Ekonomi

Usia dan
FAKTOR PRIBADI Tingkatan
(X1)
(Kotler &
Armstrong, 2018)

Gaya Hidup

1. Saya membeli Spotify
Premium karena sesuai
Kepribadian dengan keinginan Saya
dan Konsep 2. Saya membeli Spotify
diri Premium karena lebih
nyaman daripada aplikasi
musik lainnya

Sumber: Diolah oleh Peneliti
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3.4.2 Faktor Sosial (X2)
a. Definisi Operasional

Faktor sosial merupakan interaksi baik secara formal maupun
informal yang mempengaruhi individu dalam  mengambil
keputusannya. Faktor sosial dapat mempengaruhi seseorang ketika
memilih produk ataupun merek, dan hal yang mempengaruhi tersebut
berasal dari kelompok referensi, anggota keluarga, serta peran dan
status sosial seorang individu.

b. Kisi-Kisi Intrumen Faktor Sosial (X2)

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Faktor Sosial

Variabel Indikator Pernyataan

1. Saya membeli Spotify
Premium karena ingin
mengikuti orang-orang di
kelompok dan organisasi yang

Kelompok sama dengan Saya
Acuan 2. Saya membeli Spotify
Premium karena sahabat-

sahabat Saya mempengaruhi
Saya untuk menggunakan

FAKTOR aplikasi tersebut
SOSIAL (X2)
(Setiadi, 2019) 1. Saya membeli Spotify

Premium karena melihat
hampir seluruh keluarga Saya
menggunakannya

EET 2. Saya membeli Spotify
Premium karena

direkomendasikan oleh

saudara-saudara Saya

Peran dan 1. Saya membeli Spotify

Status Sosial Premium karena
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menggambarkan status sosial
Saya

Sumber: Diolah oleh Peneliti

3.4.3 Keputusan Pembelian (Y)
a. Definisi Operasional

Keputusan pembelian merupakan suatu proses yang dilakukan oleh
individu ketika dihadapkan pada suatu situasi dan individu tersebut
akan memilih dari banyaknya alternatif, mana hal yang sangat penting
bagi dirinya sendiri. Terdapat proses dalam pengambilan keputusan
yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif,
keputusan pembelian, serta perilaku pasca pembelian.

b. Kisi-Kisi Intrumen Keputusan Pembelian (Y)

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Instrumen Keputusan Pembelian

Variabel Indikator Pernyataan
1. Saya membeli Spotify Premium
atas dasar memenuhi kebutuhan
Saya
2. Saya membeli Spotify Premium
atas dasar kenyamanan yang

Pengenalan dapat memutar semua lagu
Keputusan NGl UITET tan_pa iklgn .
Pembelian (Y) 3. Saya membe_ll Spotlfy_Premlum
(Kotler & karena melihat hamplr_ semua
Armstrong teman-teman saya juga
2018) ’ menggunakan produk yang

sama
1. Sebelum membeli, Saya
mencari informasi tentang
Pencarian bagaimana proses membeli
Informasi Spotify Premium terlebih dahulu
2. Saya mencari informasi terkait
layanan yang akan Saya
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dapatkan ketika membeli
Spotify Premium

1. Sebelum membeli Spotify
Premium, Saya melakukan
evaluasi dari berbagai alternatif
produk lain yang sejenis terlebih
dahulu
2. Saya melihat banyak orang yang
senang ketika membeli dan
menggunakan Spotify Premium,
maka dari itu Saya membeli
Spotify Premium sebagai pilihan
alternatif
1. Saya tertarik membeli Spotify
Premium karena terdapat
beberapa pilihan paket Premium
Keputusan yang terjangkau
Pembelian 2. Saya tertarik membeli Spotify
Premium karena Saya telah
membandingkan dengan
aplikasi musik yang lainnya
1. Saya puas membeli Spotify
Premium

Evaluasi
Alternatif

HeFilai 2. Jika masa berlaku premium
Pasca ; -
. sudah habis, Saya ingin
Pembelian

melakukan pembelian ulang
pada Spotify Premium

Sumber: Diolah oleh Peneliti

3.4.4 Skala Pengukuran
Menurut Maryuliana et al., (2016) skala likert merupakan skala yang

biasanya digunakan pada kuesioner dan paling banyak digunakan dalam
penelitian berupa survei. Skala likert memiliki 4 (empat) atau lebih butir-

butir pertanyaan yang digabungkan hingga membentuk sebuah nilai yang
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akan mendeskripsikan sifat dan sikap dari suatu individu. Berikut format

pemilihan skala likert :

Tabel 3. 4 Skala Likert

No. Alternatif Jawaban Skor
1. Sangat Setuju &
2. Setuju 4
3. Ragu-ragu 3
4. Tidak Setuju 2
5. Sangat Tidak Setuju 1

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 2 (dua) sumber penelitian yaitu

data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data utama yang
didapatkan oleh peneliti dengan cara mencari responden secara langsung untuk
mendapatkan data yang akan diteliti, sedangkan data sekuder merupakan data
yang didapatkan dari penelitian sebelumnya, jurnal, buku ataupun laman resmi

terkait.

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Analisis Deskriptif
Menurut Purnomo (2016) analisis deskriptif digunakan dalam

menganalisis suatu data dengan mendeskripsikan data yang telah
terkumpul dengan penjelasan sebenar-benarnya.

3.6.2 Uji Instrumen
a. Uji Validitas
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Menurut Kurniawan & Puspitaningtyas (2016) uji validitas
instrumen merupakan uji yang wajib dilakukan untuk mengetahui
ketepatan pada suatu pertanyaan dalam variabel. Lalu, menurut Yusup

(2018) rumus yang dapat digunakan untuk menguji validasi sebagai

berikut :
riy = N.Yxy — (2x) Qy)
VIN.Zx* - Z0° N3y - En)* )

Keterangan :

rxy : Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total

N : Jumlah subyek penelitian

X : Jumlah skor butir

>y : Jumlah skor total

>xy : Jumlah perkalian antara skor butir dengan skor total

yx? : Jumlah kuadrat skor butir

3y? : Jumlah kuadrat skor total

Terdapat kriteria dalam pengambilan keputusan validitas, yaitu :
1. Jika r Mwng > ptabel ‘malea butir item dapat dianggap valid.
2. Jika rNtung < p@0el maka butir item dianggap tidak valid.

b. Uji Reliabilitas
Apabila pernyataan telah dianggap valid lalu dapat dihitung

reliabilitasnya dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach (a), suatu

variabel dapat dikatakan reliabel apabila Alpha Cronbach (a) > 0,7.
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Menurut Riyanto & Hatmawan (2020) rumus reliabilitas sebagai

berikut :
k y'Si2
e (2)(1-
k—1 St2
Keterangan:
r : Reliabilitas instrumen

St> : Varians total
k : Banyak butir pertanyaan atau bank soal

¥'Si? : Jumlah varians butir

3.6.3 Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas

Menurut Perdana (2016) uji normalitas merupakan salah satu
pengujian yang digunakan untuk melihat apakah sampel yang diambil
dari populasi berdistribusi normal atau tidak normal. Untuk teknik
menguji normalistas digunakan rumus Kolgomorov-Smirnov. Terdapat
kriteria dalam pengambilan keputusan dengan menggunakan
Kolgomorov-Smirnov, sebagai berikut :

1. Jikasignifikansi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi
normal

2. Jika signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi
normal

b. Uji Linearitas
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Menurut Wirantasa (2017) uji linearitas merupakan salah satu
teknik analisis yang dilakukan untuk menguji bentuk persamaan yang
akan dihasilkan linear atau tidak linear. Dalam pengujian ini
menggunakan Test of Linearity pada taraf signifikan yaitu 0,05.
Kriteria dalam mengujian linearitas sebagai berikut :

1. Apabila Fniwng < Frapel atau Sig. < 0,05, artinya terdapat
hubungan linear antara variabel bebas dan variabel terikat.
2. Apabila Fniung > Fraver atau Sig. > 0,05, artinya tidak
terdapat hubungan linear antara variabel bebas dan

variabel terikat.

3.6.4 Analisis Regresi Linear Sederhana

Menurut Yudiaatmaja (2013) regresi linear sederhana ialah teknik
analisis yang dilakukan untuk dapat mengetahui apakah terdapat
pengaruh pada 1 (satu) variabel bebas (independen) dan satu varibel
terikat (dependen). Rumus yang digunakan pada regresi linear sederhana

sebagai berikut :

Y =a+bX
Keterangan
Y : Variabel dependen sebagai variabel yang diduga/diprediksi
X : Variabel independen

a : Koefisien
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b : Koefisien regresi variabel X

3.6.5 Uji Hipotesis
a ujiT
Menurut Nihayah (2019) uji statistik T digunakan untuk
mengetahui adakah pengaruh dari masing-masing variabel bebas
(independen) secara parsial terhadap variabel terikat (dependen).
Adapun pengambilan keputusan uji statistik T, sebagai berikut :
1. Apabila Sig. < probabilitas 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
hipotesis diterima
2. Apabila Sig. > probabilitas 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
hipotesis ditolak
3.6.6 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk dapat melihat sebesar apa
kontribusi variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Apabila
semakin besar nilai determinasi (R?) maka dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh besar antara variabel X terhadap variabel Y, dan
apabila determinasi (R?) kecil maka dapat dikatakan pengaruh antara

variabel X terhadap variabel Y semakin kecil pula.



